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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Serangan hama pada suatu fanaman dapat segera teratasi apabila petani
mampu mengdentifikasi jenis hama yang menyerangnya secara cepat. sehingga
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dampak yang ditimbulkan dapat diminimalisir sedini mungkin, Dalam

mengidentifikasi jenis hama dibutuhkan seorang pakar tanaman yang akan
membantu  menganalisis melalui gejala-gejala yang muncul pada tanaman,

Nomun, keberadsan seorang pakar tonaman tdaklah banyak dan terbatas, hal

dasarkan latar belakang yang telah d

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dan penelition ini tidk menyimpang dari twjuan
penelitian, maka ditentukan batasan-batasan masalah, antara lain

l. Jenis hama yang diteliti hanya pada tanaman tebu,



2. Metode yang digunakan adalah Forward Chaining dengan berdasarkan
gejala-gejala yang muncul pada tanaman tebu.
3. Sistem pakar ini dibuat menggunakan software Viswad Basic 6.0 dan

seboga dotabase menggunakan Microsafi SQL Server Management

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memudahkan petani

tebu dalam menentukan hama pada tanaman tebu berdasarkan gejala-
gejala yang muncul.



2. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan bentuk implementasi dari ilmu yang sudah
diperoleh selama mengikuti pendidikan di STMIK AMIKOM
Yogyokarta. Selain itu penulis jugn mendapatkan pengalaman dan

data yang dilakukan dengan metode antara fain sebagoi berikut :

l. Wawancara
Pengumpulan data dan informasi jenis hama, gejala dan cam
pengendalian hama dengan cara penulis langsung bertatap muka



secara langsung kepada Yudo Bimo Kuncoro, S.P sebagai pengamat
dan pemelihara tanaman tebu.

2. Kepustakaan
Pengumpulan data dengan cara mempelajari dan mencari referensi

fmﬂxinﬂ.l] {ﬁmnlfnnnf reguirement) dan kebutuhan rmn—ﬁmgmuml
{rran-functiomal reguirement ).



3. Analisis Kelayakan Sistem

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem layak untuk
dibuat dan dikembangkan atan tidak. Aspek yang mendasan analisis
ini meliputi kelayakan teknis, kelavakan operasional dan kelayakan

ity pemodelan datn sering
disebut sebagai pemoc ena model data bissanya
diimplementasikan sebagai database. Dalam penelitian ini pemodelan
data dilakukan dengan menggunakan Entirv Relationship Diagram

(ERD).



3. Desain Antarmuka Pengguns
Antarmuka pengguna merupakan tampilan dimana  pengguna
berinteraksi dengan sistem. Tujuan dari desain antarmuka pengguna

ingan diagnosa sistem dengan disgnosa pakar. Metode

unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki kemudian dicompile ulang.
Blackhox testing adalah pengujian yang dilakukan dengan cara mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak.
Sedangkan perbandingan hasil diagnosa sistem dengan diagnosa seorang pakar



yaitu melakukan perbandingan hasil diagnosa spakah yang dihasilkan sistem
dengan pakar sesuai atau tidak.

Pengujian yang dilskukan meliputi kesalahan penulisan (syntax error),
kesalahan proses (runtime error), dan kesalahan logika (fegical error).

1.0.0  Metode Implementasi

masalah, tujuan  penelition, manfaat  penelitian, metode
pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang dapat dijadikan dasar
teori dan referensi yang berkaitan dengan topik penelitian.



BABIN

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini berisi tentang analisis. perancangan dan pembuatan
sistem pakar untuk mendiagnosa hama pada tanaman tebu berbasis
desktop menggunakan metode Forward Chaining. Bab ini meliputi
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